BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pengembangan media pembelajaran yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan:
1. Kualitas media pembelajaran yang telah dikembangkan berdasarkan
penilaian ahli, peer reviewer, dan angket respon siswa.

a. Berdasarkan hasil penilaian media oleh ahli, media yang telah
dikembangkan dikategorikan sangat baik, dengan nilai rata-rata sebesar
4,45,

b. Berdasarkan hasil penilaian media oleh peer reviewer, media yang telah
dikembangkan dikategorikan sangat baik, dengan nilai rata-rata sebesar
4,44,

c. Berdasarkan hasil penilaian media oleh siswa dengan menggunakan
angket respon, media yang telah dikembangkan dikategorikan sangat
baik, dengan nilai rata-rata sebesar 3,57.

2. Hasil uji coba lapangan pada siswa-siswi kelas X Mawar Sharon
Christian High School Surabaya memberikan hasil sebagai berikut:

a. Rata-rata nilai pre-test siswa adalah sebesar 32,58.

b. Rata-rata nilai post-test siswa adalah sebesar 82,65.

c. Rata-rata N-gain score untuk hasil pre-test dan post-test tersebut adalah

sebesar 0,50, yang mana dikategorikan sedang.
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5.2

Saran

1. Penelitian pengembangan yang dilakukan terbatas hanya pada tahap

ketiga yakni develop (pengembangan). Tahap keempat disseminate
(penyebaran) tidak dilakukan pada penelitian ini. Oleh sebab itu,
penelitian dapat diteruskan hingga pada tahap disseminate (penyebaran)

sehingga media dapat disebar secara lebih luas lagi.

. Media yang dikembangkan hanya terbatas pada sistem operasi Android.

Sehingga perlu dikembangkan media sejenis yang bisa dioperasikan pada
sistem operasi i0S, dikarenakan kedua sistem operasi ini merupakan

sistem operasi yang lazim digunakan pada perangkat mobile saat ini.

. Media yang dikembangkan membutuhkan aplikasi pendukung yakni

Adobe AIR vyang dirasa kurang praktis. Oleh karena itu, bisa
dikembangkan aplikasi media serupa yang dapat berdiri sendiri tanpa

harus adanya aplikasi pendukung.

. Perlu dikembangkan media pembelajaran fisika yang dapat digunakan

sebagai sumber belajar mandiri untuk topik bahasan yang lainnya.
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